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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ekonomi hijau, orientasi
kewirausahaan hijau, dan pendidikan kewirausahaan hijau terhadap intensi
kewirausahaan hijau pada mahasiswa Universitas Tarumanagara. Pendekatan
kuantitatif digunakan dengan menganalisis data dari 153 mahasiswa yang
dikumpulkan melalui teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan
Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekonomi hijau dan pendidikan kewirausahaan hijau memiliki
pengaruh signifikan terhadap intensi kewirausahaan hijau, sedangkan orientasi
kewirausahaan hijau tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini
menyoroti pentingnya peran pendidikan dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa
terhadap keberlanjutan. Berdasarkan temuan ini, penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk menggunakan indikator yang lebih relevan untuk
mengukur orientasi kewirausahaan hijau. Institusi pendidikan disarankan untuk
memperkuat kurikulum berbasis keberlanjutan guna mendukung pengembangan
kewirausahaan hijau di kalangan mahasiswa.

Kata Kunci: Green Entrepreneurial Intention, Ekonomi Hijau, Orientasi
Kewirausahaan Hijau, Pendidikan Kewirausahaan Hijau, Universitas
Tarumanagara.
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of green economy, green entrepreneurial
orientation, and green entrepreneurial education on green entrepreneurial
intention among students at Tarumanagara University. A quantitative approach
was employed by analyzing data from 153 students collected through purposive
sampling techniques. The data were analyzed using Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results revealed that the green
economy and green entrepreneurial education significantly influence green
entrepreneurial intention, while green entrepreneurial orientation does not show a
significant effect. This study highlights the importance of education in raising
students' awareness of sustainability. Based on these findings, future research is
recommended to use more relevant indicators to measure green entrepreneurial
orientation. Educational institutions are advised to strengthen sustainability-based
curricula to support the development of green entrepreneurship among students.

Keywords: Green Entrepreneurial Intention, Green Economy, Green

Entrepreneurial Orientation, Green Entrepreneurial Education, Tarumanagara
University.
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BABI

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Dalam dekade terakhir, globalisasi dan industrialisasi yang pesat telah
menimbulkan dampak buruk lingkungan seperti pemanasan global, polusi udara,
polusi air, ledakan bahan kimia dan racun (Habib et al., 2020). Pertumbuhan
ekonomi yang sangat cepat juga menimbulkan masalah lain yang merugikan
lingkungan sekitar.

Isu-isu ini menjadi menonjol dan tantangan yang ditimbulkannya pun
semakin besar. Seiring berjalannya waktu, aktivisme lingkungan  semakin
populer karena pemanasan global dan kondisi cuaca ekstrem (Majali et al.,
2022). Mempertimbangkan  hal ini, perusahaan-perusahaann  besar telah
memperhatikan untuk melakukan sesuatu yang dapat memberikan dampak
positif untuk lingkungan dan meminimalisir dampak negatif dari perusahaan
yang beroperasi berskala besar. Di Universitas Tarumanagara, telah diinisiasi
kegiatan penanaman mangrove dan implementasi SDGs sebagai bagian dari
komitmen untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

Pada konteks inilah, green economy menjadi kunci penting dalam
transisi menuju pembangunan yang berkelanjutan, di mana ekonomi berjalan
seiring dengan kesejahteraan lingkungan dan sosial. Sustainable Development
Goals (SDGs) PBB, khususnya tujuan nomor 7 tentang energi bersih dan
terjangkau, nomor 8 mengenai pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, dan
nomor 13 tentang tindakan iklim, memperjelas perlunya mengintegrasikan
prinsip-prinsip ekonomi hijau dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang kewirausahaan.

Menyikapi urgensi tersebut, green entrepreneurial orientation dan green
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entrepreneurial education muncul sebagai komponen penting dalam membentuk
intensi dan kemampuan berwirausaha hijau di kalangan generasi muda.
Pendidikan kewirausahaan meningkatkan pengetahuan sosial sehingga
mahasiswa menjadi kreatif dalam kegiatan kewirausahaannya. Kehadiran
pendidikan kewirausahaan di tingkat universitas bertujuan untuk menghasilkan
kandidat wirausaha yang terdidik, yang memiliki pengetahuan kewirausahaan
sehingga mereka dapat membentuk sebuah gairah berwirausahaan (Aurellia &
Nuringsih, 2022).

Orientasi kewirausahaan hijau mencakup kecenderungan individu atau
organisasi untuk berinovasi dan proaktif dalam menciptakan solusi bisnis yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Sementara itu, pendidikan kewirausahaan
hijau bertujuan untuk membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai yang mendukung penciptaan dan pengelolaan usaha yang
meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan dan memaksimalkan nilai
sosial.

Dalam konteks pendidikan tinggi, seperti di Universitas Tarumanagara,
pemahaman mendalam tentang bagaimana ekonomi hijau, orientasi
kewirausahaan hijau, dan pendidikan kewirausahaan hijau dapat mempengaruhi
intensi berwirausaha hijau di kalangan mahasiswa menjadi sangat penting.
Mahasiswa, sebagai pemimpin dan inovator masa depan, memiliki potensi besar
dalam membentuk masa depan ekonomi hijau melalui inisiatif kewirausahaan.
Oleh karena itu, mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang

mempengaruhi green entrepreneurial intention mereka menjadi krusial.

Orientasi pembelajaran kewirausahaan tidak terbatas pada pencapaian
kinerja  ekonomi tetapi selaras dengan pengembangan pendekatan yang
diharapkan oleh komunitas global (Nuringsih & Nuryasman, 2022). Oleh
karena itu, peran pendidikan tinggi atau universitas sangat penting dalam

memberikan  edukasi solusi bagi keberlanjutan lingkungan serta bersinergi



dengan green economy sebagai percepatan pembangunan berkelanjutan di tahun
(Nuringsih et al., 2022).

Ekonomi hijau dan intensi kewirausahaan hijau dapat dilihat melalui
lensa peluang yang ditawarkan oleh ekonomi hijau untuk inovasi dan usaha baru
yang berkelanjutan. Ketika mahasiswa diperkenalkan dengan konsep dan prinsip
ekonomi hijau, kesadaran mereka tentang pentingnya keberlanjutan dalam bisnis
meningkat. Pada gilirannya dapat meningkatkan intensi dan motivasi dalam
kewirausahaan hijau sebagai cara untuk berkontribusi pada ekonomi hijau.

Orientasi kewirausahaan hijau dan intensi kewirausahaan hijau di
kalangan mahasiswa dapat dijelaskan melalui kerangka yang menunjukkan
bahwa pemahaman dan apresiasi terhadap nilai-nilai keberlanjutan dalam bisnis
secara signifikan mempengaruhi keinginan mahasiswa untuk terlibat dalam
kewirausahaan hijau.

Mahasiswa yang menunjukkan orientasi kewirausahaan hijau yang kuat
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mendirikan dan mengelola
usaha yang berkelanjutan, memanfaatkan peluang yang muncul dari tantangan
lingkungan global saat ini. GEO juga didukung oleh tiga jenis karakteristik seperti
inovasi hijau, proaktif, dan perilaku pengambilan risiko. Dengan demikian, GEO
tampaknya terkait dengan konsep kemampuan dinamis (Habib et al., 2020)

Pendidikan kewirausahaan hijau dan intensi kewirausahaan hijau di
kalangan mahasiswa dapat dilihat melalui lensa peningkatan kesadaran dan
pengetahuan mereka tentang tantangan lingkungan global serta potensi solusi
yang dapat ditawarkan melalui kewirausahaan hijau. Dalam hal ini, peran dari
pendidikan kewirausahaan (EE) dalam memupuk intensi berwirausaha hijau
(GEI) di antara mahasiswa sarjana tetap menjadi salah satu area penelitian yang

paling penting (Makuya & Changalima., 2024).

Melalui pendidikan ini, mahasiswa diajarkan bukan hanya tentang teori
dan prinsip kewirausahaan tetapi juga tentang bagaimana aplikasi praktisnya

dapat berkontribusi pada solusi masalah lingkungan. Hal ini mencakup studi
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kasus nyata, proyek kewirausahaan hijau, dan simulasi bisnis yang berkelanjutan,

yang semuanya bertujuan untuk memperkuat pemahaman mahasiswa tentang

kewirausahaan hijau.

Tabel 1. 1Peringkat Universitas Tarumanagara di Seluruh Indonesia

Energy & Education
University Overall Setting & Climate &
. Infrastructure Change .
Ranking Name Score Waste Water Transportation Research
Universitas
71 Tarumanagara 4940 880 675 1200 450 685 1050
Universitas
72 Bakrie 4680 495 810 675 500 1050 1150
Universitas
73 Jambi 4610 900 775 525 450 560 1400
Tabel 1. 2 Peringkat Universitas Tarumanagara di Seluruh Dunia
Energy & Education
. . . Setting & . .
Ranking University Name Overall Climate Waste Water Transportation &
Infrastructure
Score Change Research
Universitas
754 Tarumanagara 5215 930 825 1200 450 735 1075
Universitas of
755 Technology-Iraq 5210 735 1350 750 500 1100 775
Al-Azhar
756 University 5205 740 1190 600 250 1100 1325
Universitas Tarumanagara menunjukkan komitmennya terhadap

keberlanjutan dengan meraih peringkat ke-71 dari 145 kampus di seluruh

Indonesia dan peringkat ke-754 dari total 1,183 di seluruh dunia dalam UI Green

Metric. Universitas Tarumanagara telah mencetak skor yang mencerminkan
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komitmen kuat terhadap keberlanjutan, dengan infrastruktur yang mendukung
keberlanjutan lingkungan, termasuk ruang hijau dan bangunan efisien energi,
tetapi masih memerlukan peningkatan dalam integrasi manajemen lingkungan
dan penerapan energi terbarukan.

Skor tinggi dalam pengelolaan limbah menunjukkan efektivitas
universitas dalam mengurangi, mengolah, dan mendaur ulang limbah. Sementara
itu, skor dalam konservasi air dan strategi transportasi menunjukkan upaya yang
berlangsung namun masih membutuhkan peningkatan dalam penggunaan
sumber daya air yang berkelanjutan dan promosi transportasi berkelanjutan. Di
bidang pendidikan dan penelitian, skor yang tinggi menunjukkan seriusnya
universitas dalam mengintegrasikan isu keberlanjutan ke dalam kurikulum dan
riset, yang berkelanjutan wuniversitas untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan.

Sebagai bagian dari komitmennya terhadap pembangunan berkelanjutan,
Universitas Tarumanagara merayakan Dies Natalis ke-65 pada November 2024
dengan tema "Innovation for Sustainable Development". Tema ini menyoroti
pentingnya inovasi untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di berbagai
bidang, termasuk lingkungan, pendidikan, dan ekonomi. Selain itu, pada Mei
2024, Untar bekerja sama dengan Seasoldier Foundation melaksanakan kegiatan
penanaman 650 bibit mangrove dan pembersihan pantai. Kegiatan ini merupakan
aksi nyata Universitas Tarumanagara dalam melestarikan ekosistem pesisir, yang
berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim dan pencegahan abrasi pantai.

Hal ini sebagai prestasi yang mencerminkan upaya universitas dalam
menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan serta pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan. Pencapaian ini menawarkan latar belakang yang signifikan untuk
mengeksplorasi  pengaruh lingkungan akademik yang berfokus pada
keberlanjutan terhadap pembentukan intensi berwirausaha hijau di kalangan

mahasiswa.



Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana keberhasilan
Universitas Tarumanagara dalam peringkat keberlanjutan mempengaruhi minat
mahasiswa dalam kewirausahaan hijau, dengan fokus pada pendidikan
kewirausahaan dan orientasi ekonomi hijau. Melalui evaluasi ini, studi berharap
memberikan wawasan tentang cara mempromosikan kewirausahaan hijau di

kalangan generasi muda, berlandaskan pada praktik keberlanjutan yang terbukti.

2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini berfokus pada pemahaman
faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha hijau di kalangan
mahasiswa Universitas Tarumanagara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana green economy, green entrepreneurial orientation,
dan green entrepreneurial education berkontribusi terhadap pembentukan
intensi berwirausaha hijau. Dengan memahami determinan-determinan ini,
penelitian ini berusaha memberikan wawasan terhadap pengembangan
kewirausahaan hijau di kalangan generasi muda, khususnya di lingkungan
akademis. Berikut ini adalah identifikasi masalah utama dari penelitian ini:

a. Kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang konsep green economy di
kalangan mahasiswa, yang dapat mempengaruhi intensi dalam
kewirausahaan hijau.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi kewirausahaan hijau di
kalangan mahasiswa, termasuk motivasi, sikap terhadap keberlanjutan,
dan persepsi risiko.

c. Efektivitas pendidikan kewirausahaan hijau dalam membekali mahasiswa
dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk
memulai dan mengelola usaha hijau.

d. Tantangan dalam mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan hijau
dengan kurikulum yang ada di universitas, termasuk keterbatasan sumber

daya dan dukungan institusional.



e. Pengaruh lingkungan sosial dan budaya kampus terhadap intensi
berwirausaha hijau di kalangan mahasiswa, termasuk dukungan dari
rekan sebaya, dosen, dan lingkungan kampus secara keseluruhan.

f. Ketersediaan dan akses terhadap sumber daya yang diperlukan

untuk mengembangkan usaha hijau.

3. Batasan Masalah
Penelitian ini menekankan batasan sebagai berikut:

a. Mengkaji pengaruh ekonomi hijau, orientasi kewirausahaan hijau, dan
pendidikan kewirausahaan hijau terhadap intensi berwirausaha hijau di
kalangan mahasiswa Universitas Tarumanagara. Fokus penelitian terbatas
pada tiga variabel independen—ekonomi hijau, orientasi kewirausahaan
hijau, dan pendidikan kewirausahaan hijau dan satu variabel dependen,

yaitu intensi berwirausaha hijau.

b. Responden pada penelitian ini melibatkan mahasiswa Universitas
Tarumanagara  dengan tujuan utama untuk mengevaluasi
bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi kecenderungan mahasiswa untuk

memulai usaha berkelanjutan.
c. Periode penelitian Mei-Juni 2024
4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dirumuskan masalah penelitian sebagai

berikut :

a. Apakah ekonomi hijau berpengaruh terhadap intensi dalam

kewirausahaan hijau di kalangan mahasiswa Universitas Tarumanagara?

b. Apakah orientasi kewirausahaan hijau berpengaruh terhadap intensi
dalam kewirausahaan hijau di kalangan mahasiswa Universitas

Tarumanagara?



c. Apakah pendidikan kewirausahaan hijau berpengaruh terhadap intensi

dalam berwirausaha hijau di kalangan mahasiswa Universitas

Tarumanagara?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ekonomi hijau
terhadap intensi dalam kewirausahaan hijau di kalangan

mahasiswa Universitas Tarumanagara.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh orientasi
kewirausahaan hijau terhadap intensi dalam berwirausaha hijau di
kalangan mahasiswa Universitas Tarumanagara.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan
kewirausahaan hijau terhadap intensi dalam berwirausaha hijau di

kalangan mahasiswa Universitas Tarumanagara.

2. Manfaat

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : a.

Manfaat Praktis:

Pengembangan kurikulum yang mendukung kewirausahaan hijau

di Universitas Tarumanagara membuka jalan bagi serangkaian manfaat

yang merentang lebih luas dari lingkungan akademis, memengaruhi

tidak hanya mahasiswa tetapi juga berbagai pemangku kepentingan

dalam sektor pendidikan dan kewirausahaan.

Dengan pemerintah yang mencari cara untuk menggalakkan

inovasi dan keberlanjutan, pendidikan kewirausahaan hijau dapat

dijadikan sebagai instrumen kebijakan untuk mempercepat transisi ke

ekonomi hijau. Di sisi lain, korporasi yang terlibat dalam kegiatan
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Corporate Social Responsibility (CSR) yang berfokus pada
keberlanjutan dapat menemukan sinergi yang berharga dengan inisiatif
pendidikan ini, mengintegrasikan usaha mereka dengan visi
keberlanjutan yang lebih luas dan memperkuat reputasi serta
komitmen mereka terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab.

Selain itu, pendekatan ini secara signifikan berkontribusi pada
pengayaan ekosistem kewirausahaan di kampus, memberikan landasan
yang kokoh untuk pertumbuhan dan pengembangan startup hijau.
Dengan menyediakan akses ke sumber daya, mentorship, dan jaringan,
universitas berperan sebagai pemicu pertumbuhan, mendukung
aspirasi

kewirausahaan mahasiswa dan memperkuat ekosistem inovasi di
tingkat lokal dan nasional. Dalam hal ini, kurikulum kewirausahaan
hijau tidak hanya memfasilitasi pengembangan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk memulai usaha yang
berkelanjutan tetapi juga membina kolaborasi antara akademisi,
industri, dan pemerintah.

Melalui penelitian ini, diharapkan terciptanya kesadaran yang
lebih besar dan kolaborasi yang lebih erat antara berbagai sektor,
mendorong langkah maju yang signifikan menuju tujuan
pembangunan berkelanjutan dan mempromosikan inovasi yang akan
membawa dampak positif bagi masa depan yang lebih hijau dan
berkelanjutan.

b. Manfaat Teoritis:

Mengadopsi Teori Perilaku Terencana (TPB) untuk penelitian
ini memberikan kerangka teoritis yang memadai untuk menganalisis
bagaimana sikap terhadap kewirausahaan hijau, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku mempengaruhi intensi berwirausaha hijau

mahasiswa. Ini memfasilitasi pemahaman mendalam tentang dinamika
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di balik pembentukan intensi berwirausaha hijau, mulai dari pengaruh
nilai pribadi dan persepsi mahasiswa terhadap keberlanjutan hingga
tekanan dan dukungan dari lingkungan sosial mereka.

Penerapan TPB dalam konteks ini tidak hanya memperkuat
basis teoritis dalam literatur kewirausahaan hijau, tetapi juga
menawarkan panduan praktis untuk meningkatkan pendidikan
kewirausahaan hijau. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor kunci
yang memotivasi atau menghambat mahasiswa dalam berwirausaha
hijau, universitas dan pendidik dapat merancang dan menyesuaikan
program yang lebih efektif untuk mendorong semangat kewirausahaan
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, mendukung upaya

menuju pembangunan yang berkelanjutan.
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